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ABSTRAK 

Pemenuhan gizi seimbang pada anak dan remaja merupakan aspek penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Namun, pada layanan pengasuhan anak berbasis 

komunitas, khususnya Pusat Pelayanan Anak (PPA) berbasis gereja, penyediaan makanan sering kali 

belum disesuaikan dengan kebutuhan energi dan porsi berdasarkan kelompok usia. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tutor PPA dalam 

penyediaan makanan sehat bagi anak dan remaja melalui pelatihan gizi yang aplikatif. Metode kegiatan 

menggunakan pendekatan edukatif-partisipatif melalui seminar dan workshop praktik. Kegiatan 

dilaksanakan selama satu hari dan melibatkan 21 tutor dari tujuh PPA di Kota Jayapura. Materi 

pelatihan mencakup kebutuhan energi berdasarkan usia, penentuan porsi dan komposisi makanan, serta 

praktik langsung penyediaan makanan sesuai kelompok usia anak, remaja, dan dewasa. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa peserta mampu memahami target kebutuhan energi, menentukan porsi makanan 

yang sesuai, dan mempraktikkan penyediaan makanan berdasarkan kelompok usia melalui kegiatan 

workshop. Sintesis hasil menunjukkan bahwa kombinasi penyampaian materi dan praktik langsung efektif 

dalam menjawab permasalahan keterbatasan pemahaman tutor terkait penerapan prinsip gizi seimbang. 

Kegiatan ini disimpulkan mampu memperkuat kapasitas tutor sebagai aktor utama dalam penyediaan 

makanan di PPA. Kontribusi kegiatan ini terletak pada pengembangan model pelatihan gizi berbasis 

praktik yang kontekstual dan relevan untuk layanan pengasuhan anak berbasis komunitas keagamaan di 

Papua, serta berpotensi direplikasi pada konteks serupa. 

Kata Kunci : Gizi Anak dan Remaja, Komunitas Berbasis Gereja, Pelatihan Gizi, Pengabdian 

Masyarakat, Tutor PPA  

 

ABSTRACT 

Providing balanced nutrition for children and adolescents is a crucial aspect in supporting optimal 

growth and development. However, in community-based childcare services, particularly church-based 

Child Service Centers (PPA), food provision is often not tailored to energy and portion requirements by 

age group. This community service activity aims to improve the knowledge and skills of PPA tutors in 

providing healthy food for children and adolescents through practical nutrition training. The activity 

employed an educational-participatory approach through seminars and practical workshops. The one-

day activity involved 21 tutors from seven PPAs in Jayapura City. The training materials covered energy 

requirements by age, determining portion sizes and food composition, and hands-on practice in preparing 

meals for children, adolescents, and adults. The results showed that participants were able to understand 

target energy needs, determine appropriate food portions, and practice preparing meals by age group 

through the workshop activities. A synthesis of the results indicated that the combination of material 

delivery and hands-on practice was effective in addressing the tutors' limited understanding of the 

application of balanced nutrition principles. This activity was concluded to strengthen the capacity of 

tutors as key actors in providing food at PPAs. The contribution of this activity lies in the development of 

a contextual and relevant practice-based nutrition training model for community-based childcare services 

in Papua, with the potential for replication in similar contexts. 

Keywords: Child and Adolescent Nutrition; Church-Based Community; Nutrition Training; Community 

Engagement; Child Development Center Tutors. 
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PENDAHULUAN 

Pemenuhan gizi pada anak dan remaja dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor 

fisiologis, psikososial, pengetahuan pengasuh, serta lingkungan sosial tempat anak tumbuh dan 

diasuh. Pada fase pertumbuhan cepat, terutama usia sekolah dan remaja, kebutuhan energi dan 

zat gizi meningkat secara signifikan sehingga memerlukan pola makan seimbang dengan porsi 

yang disesuaikan berdasarkan usia dan tingkat aktivitas (Moreno Villares & Núñez Ramos, 

2025; Parks et al., 2020). Ketidaksesuaian asupan gizi pada periode ini terbukti berdampak pada 

kesehatan fisik, perkembangan kognitif, dan capaian akademik anak dan remaja (Prangthip et 

al., 2021). Pengetahuan dan literasi gizi pengasuh berperan penting dalam menentukan kualitas 

makanan yang diberikan, namun berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan 

pemahaman pengasuh masih berkontribusi terhadap praktik pemberian makan yang tidak sesuai 

kebutuhan usia anak dan remaja (Angeles-Baloes et al., 2025; Parks et al., 2020). 

 Kondisi ini banyak ditemukan pada layanan pengasuhan berbasis komunitas, termasuk 

pelayanan anak berbasis keagamaan, yang belum menyajikan makanan sesuai kebutuhan energi 

usia dan pedoman gizi terstandar. Berbagai kajian menunjukkan bahwa intervensi gizi berbasis 

komunitas melalui pendidikan dan penguatan kapasitas pendamping anak efektif dalam 

memperbaiki praktik pemberian makan anak dan remaja (Ranisavljev et al., 2025; Sari et al., 

2025). Oleh karena itu, penguatan kapasitas tutor melalui pelatihan gizi menjadi kebutuhan 

penting karena peningkatan kompetensi pendamping komunitas merupakan strategi kunci dalam 

memperbaiki praktik pemberian makan anak dan mencegah dampak kesehatan jangka panjang 

(Parajuli & Prangthip, 2025; Tumilowicz & Pelto, 2020). 

Status gizi dan malnutrisi pada anak dan remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan. Faktor sosial ekonomi keluarga, khususnya pendapatan dan pendidikan orang 

tua, berperan penting dalam menentukan kualitas konsumsi pangan anak dan remaja (Okamoto, 

2021; Park et al., 2025). Keluarga dengan sumber daya terbatas lebih rentan mengalami masalah 

gizi akibat keterbatasan akses terhadap pangan sehat (Nandajeewa et al., 2025; Paul et al., 2025). 

Faktor budaya dan tekanan sosial turut membentuk perilaku makan, terutama pada kelompok 

remaja (Fauni et al., 2025; Moreno Villares & Núñez Ramos, 2025). Urbanisasi dan perubahan 

lingkungan pangan mendorong peningkatan konsumsi makanan olahan tinggi gula dan 

lemak(Keats et al., 2025). Akses terhadap layanan kesehatan dan edukasi gizi yang terbatas 

menyebabkan keterlambatan deteksi dan penanganan masalah gizi (Parajuli & Prangthip, 2025).  

Berbagai studi menunjukkan bahwa intervensi edukasi gizi di keluarga dan sekolah 

dapat memperbaiki pengetahuan dan perilaku makan anak dan remaja, meskipun 

keberhasilannya dipengaruhi oleh dukungan lingkungan sekitar (Iyassu et al., 2024; Shapu et al., 

2020). Lingkungan pangan yang tidak mendukung tetap menjadi faktor risiko utama terjadinya 

malnutrisi ganda pada anak dan remaja (Sharma et al., 2025). Namun, sebagian besar intervensi 

yang dilaporkan masih berfokus pada keluarga dan sekolah, sementara peran tutor pada layanan 

pengasuhan anak berbasis komunitas dan keagamaan masih jarang dibahas secara spesifik. 

Hasil berbagai kajian terdahulu menunjukkan bahwa pencegahan malnutrisi yang efektif 

sangat bergantung pada intervensi edukasi gizi yang terstruktur dan berbasis komunitas. 

Pendidikan gizi intensif terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan non-intensif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan praktik pemberian makan pada pengasuh anak (Inayati et al., 

2012). Program gizi berbasis komunitas yang mengintegrasikan edukasi, pemantauan, dan 

dukungan lokal juga dilaporkan mampu memperbaiki status gizi anak, terutama di negara 

berpendapatan rendah dan menengah (Beggs et al., 2024; Shetty, 2009; Tontisirin & 

Bhattacharjee, 2008). Perkembangan terkini menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital, 

termasuk aplikasi seluler dan sistem berbasis kecerdasan buatan, mulai dimanfaatkan untuk 

meningkatkan akses dan efektivitas edukasi gizi bagi pengasuh (Kurniawan et al., 2025; 

Mannolkar et al., 2025; Ranisavljev et al., 2025). Selain itu, pendekatan pelatihan berbasis 

praktik dan kelompok dukungan dinilai mampu meningkatkan pemahaman serta keterampilan 
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pengasuh, meskipun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya 

setempat (Wijesinghe et al., 2025; Yang et al., 2025). Temuan-temuan ini menegaskan bahwa 

strategi pencegahan malnutrisi yang mutakhir menekankan kombinasi edukasi gizi, penguatan 

kapasitas pendamping, dan pendekatan komunitas yang kontekstual (Marples et al., 2017).  

Rencana pemecahan masalah dalam kegiatan ini difokuskan pada peningkatan kapasitas 

tutor sebagai aktor utama dalam penyediaan makanan pada pusat pelayanan anak berbasis 

gereja. Pelatihan dirancang untuk memperkuat pemahaman konseptual tutor sekaligus 

meningkatkan keterampilan aplikatif dalam menyiapkan makanan bagi anak dan remaja. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan praktik penyediaan makanan di lingkungan pelayanan anak 

dapat lebih sesuai dengan kebutuhan gizi usia dan mendukung upaya pencegahan masalah gizi 

pada komunitas sasaran. 

Tujuan kegiatan ini untuk untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tutor 

Pusat Pelayanan Anak dalam menyiapkan makanan sehat sesuai kebutuhan energi dan porsi 

berdasarkan kelompok usia anak dan remaja melalui pelatihan gizi yang aplikatif. Kegiatan ini 

berkontribusi pada penguatan model edukasi gizi praktis di lingkungan pengasuhan anak 

nonformal berbasis komunitas dan keagamaan. Berbagai studi menunjukkan bahwa edukasi gizi 

yang disesuaikan dengan konteks budaya, melibatkan praktik langsung, dan memanfaatkan 

struktur komunitas yang sudah ada lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan serta praktik 

pemberian makan anak (Alhasni et al., 2025; Contento, 2012; Manjong et al., 2021). Intervensi 

berbasis komunitas dan keagamaan juga dinilai memiliki keunggulan dalam membangun 

kepercayaan, meningkatkan partisipasi, dan memperkuat keberlanjutan program gizi (Dunn et 

al., 2021; Hardison-Moody et al., 2020). Melalui pelatihan tutor yang terstruktur dan aplikatif, 

kegiatan ini memperluas penerapan pendekatan edukasi gizi berbasis praktik pada konteks 

pelayanan anak berbasis gereja yang masih terbatas dilaporkan dalam literatur. Dengan 

demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan model pelatihan 

gizi yang relevan, kontekstual, dan dapat direplikasi pada layanan pengasuhan anak berbasis 

komunitas lainnya (Sari et al., 2025; Wijesinghe et al., 2025). 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif-

partisipatif yang memadukan metode seminar interaktif dan workshop praktik sebagai strategi 

peningkatan pengetahuan serta keterampilan tutor Pusat Pelayanan Anak (PPA) dalam 

penyusunan dan penyajian makanan sehat bagi anak dan remaja. Pendekatan ini dipilih karena 

tidak hanya menekankan transfer pengetahuan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar 

langsung melalui praktik sehingga peserta mampu mengaplikasikan materi yang diperoleh 

dalam konteks pelayanan sehari-hari. 

Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 23 Agustus 2025, bertempat di Gereja GBI Pondok 

Pemulihan, Abepura, sebagai mitra pelaksana program. Sasaran kegiatan adalah tutor PPA yang 

berperan dalam pendampingan anak dan remaja. Kegiatan berlangsung selama satu hari dengan 

melibatkan seluruh peserta secara aktif pada setiap sesi pembelajaran. 

Pelaksanaan program disusun dalam empat tahapan, yaitu (1) persiapan, (2) pelaksanaan 

edukasi, (3) workshop praktik, dan (4) evaluasi kegiatan. Tahap persiapan meliputi koordinasi 

dengan pihak mitra, identifikasi kebutuhan peserta melalui diskusi awal, penyusunan materi 

edukasi, serta penyiapan media pembelajaran dan peralatan praktik. Identifikasi kebutuhan 

dilakukan untuk memastikan materi yang diberikan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan tutor 

dalam mendampingi anak serta remaja di lingkungan PPA. 

Tahap pelaksanaan edukasi diawali dengan seminar interaktif menggunakan metode 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Materi yang diberikan meliputi prinsip gizi seimbang, 

kebutuhan energi berdasarkan kelompok usia, target kecukupan kalori, penentuan porsi makan, 

komposisi menu sehat, serta keamanan pangan dalam penyelenggaraan makanan. Penyampaian 

materi didukung menggunakan media presentasi, food model, contoh bahan pangan, dan lembar 



Yemima Wandia Christiani, et al  Pelatihan Tutor dalam Penyediaan…  

75 |  MAFAZA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol. 6, No. 1, 2026 

panduan menu agar peserta memperoleh gambaran visual mengenai penyusunan makanan sesuai 

kebutuhan gizi anak dan remaja. 

Tahap berikutnya berupa workshop praktik, di mana peserta dibagi ke dalam beberapa 

kelompok kerja. Setiap kelompok memperoleh tugas menyusun menu harian dan mengolah 

makanan sesuai kelompok usia sasaran berdasarkan prinsip gizi seimbang. Selama praktik, 

peserta melakukan seluruh tahapan mulai dari pemilihan bahan makanan, pengolahan, 

penentuan ukuran porsi, hingga penyajian menu. Tim pelaksana memberikan pendampingan 

secara langsung selama proses praktik untuk memastikan setiap kelompok mampu menerapkan 

konsep yang telah diperoleh pada sesi seminar. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan formatif melalui observasi 

keterlibatan peserta selama proses pembelajaran, penilaian hasil praktik menggunakan lembar 

observasi yang mencakup ketepatan pemilihan bahan pangan, kesesuaian porsi, keseimbangan 

komposisi menu, dan teknik penyajian, serta refleksi melalui sesi diskusi pada akhir kegiatan. 

Selain itu, peserta diminta menyampaikan pengalaman, kendala, dan rencana penerapan hasil 

pelatihan dalam kegiatan pendampingan di PPA. Data hasil observasi dan refleksi dianalisis 

secara deskriptif untuk menggambarkan keterlaksanaan program, tingkat partisipasi peserta, 

serta capaian pembelajaran yang diperoleh selama kegiatan berlangsung. 

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan berdasarkan terlaksananya seluruh tahapan 

program sesuai rencana, partisipasi aktif peserta dalam seminar dan workshop, kemampuan 

peserta menyusun menu sesuai prinsip gizi seimbang, serta kemampuan mengaplikasikan materi 

dalam praktik penyediaan makanan sehat bagi anak dan remaja. Hasil evaluasi digunakan 

sebagai dasar penyusunan rekomendasi pengembangan program pendampingan gizi di 

lingkungan Pusat Pelayanan Anak. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diikuti oleh 21 peserta yang berasal dari 7 Pusat Pelayanan Anak (PPA), dengan 

masing-masing PPA mengirimkan tiga orang peserta. Rangkaian kegiatan dimulai pukul 10.00 

WIT dengan coffee break, kemudian dilanjutkan dengan sesi seminar hingga pukul 12.30 WIT. 

Seminar disampaikan dalam bentuk ceramah dan pengenalan porsi makan menggunakan alat 

bantu food model. Setelah istirahat makan siang, peserta dibagi ke dalam dua kelompok besar 

untuk mengikuti kegiatan workshop. Kegiatan workshop dimulai kembali pukul 13.30 WIT 

dengan pembagian tugas kelompok, di mana kelompok pertama menyiapkan satu porsi makanan 

untuk anak usia 3–5 tahun dan satu porsi untuk usia dewasa (>18 tahun), sedangkan kelompok 

kedua menyiapkan satu porsi makanan untuk anak usia 6–9 tahun dan satu porsi untuk anak usia 

10–18 tahun. Seluruh peserta terlibat dalam proses penyiapan bahan, pengolahan, hingga 

penyajian makanan, dan kegiatan workshop berlangsung selama kurang lebih 90 menit. 

Tabel 1. Capaian Kegiatan Pelatihan Tutor dalam Penyediaan Makanan Sehat 

Aspek yang Dinilai Indikator Capaian Metode Penilaian 

Pemahaman kebutuhan 

energi 

Peserta mampu menjelaskan target kalori harian 

anak sesuai usia dan tingkat aktivitas 
Tanya jawab lisan 

Pemahaman porsi dan 

komposisi makanan 

Peserta mampu menentukan jumlah dan komposisi 

makanan per sajian sesuai kelompok usia 

Observasi dan 

diskusi 

Keterampilan praktik 

penyediaan makanan 

Peserta mampu menyiapkan dan menyajikan 

makanan sesuai kebutuhan energi kelompok usia 

anak, remaja, dan dewasa 

Observasi 

langsung hasil 

workshop 

 

 

Pada pukul 15.00 WIT, seluruh kelompok telah menyelesaikan tugas dan menyajikan 

hasil masakan sesuai dengan porsi dan kelompok usia yang telah ditentukan. Setiap kelompok 

menyajikan dua set makanan dalam piring terpisah sesuai sasaran konsumsi anak, remaja, atau 
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dewasa, serta mempresentasikan hasil kerja kelompok. Berdasarkan proses evaluasi kegiatan, 

peserta menunjukkan pemahaman terhadap target kalori harian anak sesuai usia dan aktivitas, 

jumlah serta komposisi makanan per sajian, serta kemampuan mempraktikkan penyediaan 

makanan sesuai kebutuhan energi kelompok usia yang berbeda. Capaian tersebut diperoleh 

melalui tanya jawab lisan dan observasi langsung terhadap hasil penyajian makanan selama 

kegiatan workshop. 

 
Gambar 1. Penyampaian materi kegiatan 

 

 

Pembahasan  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tujuan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan tutor dalam penyediaan makanan sehat sesuai kebutuhan usia anak dan remaja 

telah tercapai. Hal ini tercermin dari kemampuan peserta dalam menjelaskan kebutuhan energi 

harian, menentukan porsi dan komposisi makanan, serta mempraktikkan penyediaan makanan 

sesuai kelompok usia yang berbeda selama kegiatan workshop. Ketercapaian tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi 

konseptual dan praktik langsung mampu menjawab permasalahan awal terkait keterbatasan 

pemahaman tutor dalam penerapan prinsip gizi seimbang. Dengan demikian, hasil kegiatan 

selaras dengan tujuan yang ditetapkan, yaitu memperkuat kapasitas tutor sebagai pelaksana 

utama penyediaan makanan di Pusat Pelayanan Anak, sehingga mereka memiliki bekal 

pengetahuan dan keterampilan yang relevan untuk diterapkan dalam konteks layanan 

pengasuhan sehari-hari.  

Keberhasilan pelatihan tutor dalam penyediaan makanan sehat didukung oleh beberapa 

faktor utama. Pelatihan yang interaktif dan melibatkan pengalaman langsung (experiential 

learning) serta konten yang menarik dan relevan meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

tutor dalam program (Anderson et al., 2025). Dukungan pelatihan yang memadai, termasuk 

waktu yang cukup untuk persiapan dan pelatihan lanjutan, sangat penting agar tutor dapat 

menguasai materi dan metode penyampaian dengan baik (Day et al., 2019). Ketersediaan 

sumber daya yang memadai, seperti bahan ajar yang praktis dan fasilitas yang mendukung, juga 

memperkuat kemampuan tutor dalam mengajarkan penyediaan makanan sehat (Day et al., 

2019). Selain itu, dukungan sosial dan emosional dari komunitas atau kelompok sebaya 

membantu meningkatkan motivasi dan keberlanjutan perubahan perilaku terkait makanan sehat 
(Joachim-Célestin et al., 2025).  

Kondisi tersebut sejalan dengan berbagai lioterature terdahulu yangmenjelaskan bahwa 

pelatihan tutor berbasis praktik, seperti seminar dan workshop, efektif dalam meningkatkan 

pemahaman tutor dengan memberikan pengalaman langsung yang memperkuat keterampilan 

sosial, komunikasi, dan manajemen kelompok yang penting dalam proses pembelajaran 

(Herinek et al., 2022; Makopoulou, 2018). Workshop tatap muka yang interaktif dan melibatkan 

diskusi serta refleksi diri terbukti meningkatkan kemampuan tutor dalam mendukung 

pembelajaran profesional secara aktif dan partisipatif (Makopoulou, 2018). Pelatihan yang 

menggabungkan praktik langsung dengan teori memungkinkan tutor untuk mengaplikasikan 

pengetahuan konten secara efektif, yang berdampak positif pada peningkatan kualitas 
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pengajaran dan hasil belajar peserta didik (Iserbyt et al., 2017). Selain itu, program pelatihan 

yang dirancang secara komprehensif dengan orientasi profesional, pengembangan instruksional, 

dan dukungan berkelanjutan dapat memperkuat kapasitas tutor dalam menjalankan peran 

edukatifnya(Wilkerson & Irby, 1998). Evaluasi pelatihan menunjukkan bahwa tutor merasa 

lebih percaya diri dan kompeten setelah mengikuti workshop yang menyediakan kesempatan 

praktik dan umpan balik langsung (Suttrisno, et al., 2025; Alexandraki et al., 2023). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan pengasuh dan tutor dalam intervensi 

gizi berbasis komunitas berkontribusi nyata terhadap perbaikan praktik pemberian makan anak 

dan remaja. Studi di Uganda dan Indonesia melaporkan bahwa edukasi gizi bagi pengasuh 

meningkatkan kualitas pilihan makanan, pola konsumsi, serta keragaman diet anak, meskipun 

dampaknya terhadap indikator pertumbuhan jangka panjang dapat bervariasi (Effendy et al., 

2020; Kabahenda et al., 2011). Pelatihan tutor dan fasilitator komunitas juga terbukti 

memperkuat efektivitas penyampaian edukasi gizi, yang selanjutnya berdampak positif pada 

pengetahuan dan praktik pengasuh dalam pemberian makan anak (Abdyldaeva et al., 2024; 

Namaganda et al., 2025). Pendekatan pelatihan yang mengintegrasikan praktik langsung, 

termasuk edukasi porsi makan sesuai usia, dilaporkan lebih efektif dalam mendorong perubahan 

perilaku makan dan peningkatan kualitas diet anak dan remaja dibandingkan pendekatan satu 

arah (Mullaney et al., 2025; Sari et al., 2025). Selain itu, intervensi yang mempertimbangkan 

konteks budaya dan melibatkan komunitas secara aktif menunjukkan tingkat penerimaan dan 

keberlanjutan yang lebih baik dalam praktik pemberian makan anak (Manjong et al., 2021; 

Namaganda et al., 2025). 

Hasil kegiatan ini memiliki implikasi praktis bagi Pusat Pelayanan Anak dalam 

meningkatkan kualitas penyediaan makanan melalui peran tutor yang lebih terampil dan terarah. 

Pelatihan gizi berbasis praktik memberikan acuan yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

penyediaan makanan sehari-hari sesuai kebutuhan usia anak dan remaja. Namun, kegiatan ini 

memiliki keterbatasan, antara lain durasi pelaksanaan yang singkat, jumlah peserta yang 

terbatas, serta evaluasi yang masih bersifat deskriptif. Keterbatasan tersebut perlu menjadi 

perhatian dalam pengembangan kegiatan serupa pada skala yang lebih luas dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan tutor dalam penyediaan 

makanan sehat bagi anak dan remaja pada Pusat Pelayanan Anak berbasis gereja di Kota 

Jayapura telah terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Pelatihan ini 

mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tutor dalam memahami kebutuhan energi, 

menentukan porsi dan komposisi makanan, serta mempraktikkan penyediaan makanan sesuai 

kelompok usia anak dan remaja. Pendekatan pelatihan yang mengombinasikan penyampaian 

materi dan praktik langsung terbukti relevan dengan karakteristik layanan pengasuhan anak 

berbasis komunitas. Kegiatan ini juga memberikan kontribusi praktis dalam memperkuat 

kapasitas tutor sebagai aktor kunci dalam penyediaan makanan di lingkungan PPA serta 

memperkaya penerapan edukasi gizi berbasis praktik pada konteks pelayanan anak berbasis 

keagamaan di Papua. Meskipun demikian, keterbatasan durasi kegiatan, jumlah peserta, dan 
metode evaluasi menunjukkan perlunya pengembangan kegiatan lanjutan yang lebih 

berkelanjutan dan terukur. Secara keseluruhan, kegiatan ini berpotensi menjadi model 

pengabdian yang dapat direplikasi dan dikembangkan pada layanan pengasuhan anak berbasis 

komunitas lainnya. 
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